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ABSTRAK

Trichoderma sp dan Beauveria bassiana merupakan salah satu jenis cendawan yang
dapat hidup secara endofit pada berbagai jenis tanaman. Kolonisasi cendawan pada
jaringan tanaman dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan kolonisasi 7richoderma
sp dan B. bassiana pada tanaman cabai dan pengaruhnya terhadap populasi kutu
daun Myzus persicae. Percobaan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari 3 isolat 7richoderma sp
(SD327, SD324, A116), satu isolat B. bassiana (TD312) dan kontrol. Cendawan
Trichoderma sp dan B. bassiana diaplikasi melalui perendaman benih cabai selama
6 jam dengan konsentrasi 10® konidia/ml. Parameter yang diamati adalah
kemampuan kolonisasi cendawan pada akar, batang dan daun tanaman cabai serta
perkembangan populasi M. persicae. Data dianalisis dengan uji F taraf nyata 5%,
apabila ada perbedaan maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua isolat cendawan endofit
mampu mengkolonisasi jaringan akar, batang dan daun tanaman cabai. Semakin
bertambahnya umur tanaman, kemampuan kolonisasi cendawan semakin
berkurang. Diantara keempat isolat yang diuji, isolat B. bassiana TD312 dan
Trichoderma sp A116 merupakan isolat yang lebih baik dalam menekan
perkembangan populasi M. persicae.

Kata kunci : Beauveria bassiana, cendawan endofit, kolonisasi, Myzus persicae,
Trichoderma sp

PENDAHULUAN

Tanaman cabai (Capsicum annum L.) merupakan tanaman dari famili
Solanaceae yang bernilai ekonomis tinggi di Indonesia. Usaha peningkatan
produktivitas cabai sering menghadapi berbagai kendala. Salah satu kendala yang
sering timbul pada usaha tani cabai adalah serangan hama kutu daun Aphis gossypii

dan Myzus persicae (Aphididae). Kerugian yang disebabkan oleh kutu daun ini
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sebagai hama berkisar antara 6-25% dan sebagai vektor dapat mencapai lebih dari
80% (Blackman dan Eastop, 2000).

Pengendalian kutu daun secara terpadu pada tanaman dapat dilakukan
dengan berbagai metode, diantaranya pengendalian secara hayati menggunakan
cendawan endofit. Cendawan endofit merupakan cendawan yang hidup dalam
jaringan tanaman tanpa menimbulkan gejala sakit pada tanaman (Vega et al., 2008).
Potensi cendawan endofit sebagai pengendalian hayati, antara lain karena
cendawan endofit hidup dalam jaringan tanaman sehingga dapat berperan langsung
dalam menghambat perkembangan hama dan patogen pada tanaman. Selain mampu
mengendalikan serangga hama secara langsung, cendawan endofit yang diaplikasi
pada tanaman juga mampu meningkatkan ketahanan tanaman terhadap hama

Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. dan Trichoderma sp. merupakan
cendawan yang hidup secara endofit pada berbagai jenis tanaman, mampu
mengkolonisasi jaringan tanaman. Hasil penelitian Akello er al. (2007)
menunjukkan bahwa cendawan B. bassiana mampu mengkolonisasi tanaman
pisang setelah 4 bulan inokulasi. Kolonisasi yang tertinggi terdapat pada akar yaitu
(91,5%) diikuti oleh rhizome (75,6%) dan batang semu (58,9%). Menurut Posada
dan Vega (2005) kemampuan kolonisasi cendawan B. bassiana dipengaruhi oleh
teknik aplikasi dan bertambahnya usia tanaman. Sedangkan menurut Akutse et al.,
(2013) kemampuan kolonisasi cendawan B. bassiana dipengaruhi oleh strain
cendawan. Bing dan Lewis, (1992) melaporkan bahwa B. bassiana yang diaplikasi
pada tanaman jagung dengan metode injeksi batang mampu memberikan ketahanan
sehingga dapat mengendalikan penggerek batang jagung (Osrinia nubilalis). Hasil
penelitian Guesmi-Jouini et al, (2014) menunjukkan strain B. bassiana RSB
mampu mengkolonisasi daun brokoli serta efektif dalam menekan pertumbuhan
thrips, Frankliniella occidentalis dan mampu meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap hama. Gurulingappa et al. (2010) melaporkan bahwa Trichoderma spp.
dapat hidup secara endofit pada daun tanaman kapas dan meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap Aphis gossypii.  Coppola et al. (2019) melaporkan bahwa
aplikasi Trichoderma atroviride P1 pada tanaman tomat melalui perendaman benih

dengan suspensi konidia cendawan berpengaruh negatif terhadap perkembangan
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serangga hama Spodoptera littoralis dan Macrosiphum euphorbiae. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan kolonisasi 7richoderma sp dan
B. bassiana pada tanaman cabai dan pengaruhnya terhadap populasi kutu daun

Myzus persicae.

METODE PENELITIAN
Penyediaan cendawan

Isolat Trichoderma sp (SD327,SD324, A116) dan Beauveria bassiana
yang digunakan (TD312) merupakan koleksi Laboratorium Pengendalian Hayati,
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Unand. Cendawan
Trichoderma sp diperbanyak pada medium PDA dan Beauveria bassiana
diperbanyak pada medium SDAY. Biakan cendawan diinkubasi selama 3
minggu Suspensi cendawan didapatkan dengan menambahkan akuades sebanyak
10 ml dan Tween 80 0.01% ke dalam cawan petri yang berisi biakan cendawan
kemudian konidia dilepas dari biakan dengan menggunakan kuas halus. Untuk
mendapatkan konsentrasi cendawan yang diinginkan, dilakukan penghitungan
konsentrasi konidia di bawah mikroskop dengan bantuan haemocytometer.
Konsentrasi yang digunakan adalah 108 konidia/ml, untuk memperoleh konsentrasi
yang diinginkan dilakukan pengenceran.
Penyediaan benih cabai

Benih berasal dari petani di kelurahan Korong Gadang, Kecamatan
Kuranji, Kodya Padang. Sebelum diberi perlakuan, benih cabai direndam dalam
larutan NaOCl 1 % selama tiga menit kemudian benih dicuci sebanyak tiga
kali dengan aquades yang telah disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C,
tekanan 1.02 atm selama 15 menit. Benih yang telah dicuci dikering-
anginkan dalam /laminar air flow cabinet selama 60 menit.
Uji Kolonisasi Cendawan endofit B. bassiana pada cabai

Aplikasi cendawan Trichoderma sp dan Beauveria bassiana pada cabai
dilakukan dengan metode perendaman benih.  Benih cabai direndam dalam
suspensi masing-masing isolat cendawan selama 6 jam (Hermawati, 2007). Benih

yang telah direndam kemudian dikeringkan dalam laminar air flow cabinet selama
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60 menit sebelum ditanam. Kemudian benih yang sudah kering ditanam dalam pot-
tray yang telah berisi campuran tanah dan pupuk kandang steril (1:1).  Untuk
kontrol, benih cabai hanya direndam dalam aquades steril. Keberadaan cendawan
endofit Trichoderma dan B. bassiana diamati pada 4, 6 dan 8 minggu setelah
inokulasi. Bagian tanaman cabai (daun, batang dan akar) dipotong-potong kecil (£
1 cm), disterilkan dengan menggunakan alkohol 70% selama 2 menit, kemudian
dengan NaOCI 3% selama 2 menit dan dicuci tiga kali dengan akuades steril, lalu
dikering-anginkan dalam suhu ruangan. Setelah kering kemudian ditumbuhkan
dalam medium selektif. Oatmeal agar plus 0.6 g/L cetyl trimethyl ammonium
bromide (CTAB) untuk B. bassiana (Posada et al., 2012) dan malt extract agar
(MEA) untuk cendawan endofit Trichoderma sp (isolat SD324, SD327, dan A116)
selama 10 hari pada suhu ruangan. Masing-masing cawan petri berisi lima potongan
daun, batang atau akar dan diulang lima kali. Setelah 10 hari, keberadaan
Trichoderma sp dan B. bassiana dibuktikan dengan adanya miselium atau konidia
yang keluar dari ujung jaringan daun, batang atau akar. Persentase kolonisasi
dihitung berdasarkan jumlah potongan daun, akar atau batang yang memperlihatkan
adanya pertumbuhan cendawan dibandingkan dengan seluruh potongan daun,

batang atau akar.

Pengaruh Trichoderma sp dan B. bassiana terhadap populasi M. persicae

Benih cabai direndam di dalam suspensi cendawan endofit selama 6 jam,
kemudian disemai di dalam pot-tray yang berisi media tanam berupa berisi
campuran tanah dan pupuk kandang steril (1:1). Penyiraman dilakukan setiap hari.
Selanjutnya bibit cabai yang sudah berumur 4 minggu ditanam dalam polybag
kapasitas 5 kg. Masing-masing polybag berisi satu tanaman cabai. Tanaman
dipupuk N (3 gr/polybag), P (4.5 g/polybag), dan K,O (3 gr/polybag). Pupuk
diberikan dua kali yaitu umur satu dan empat minggu setelah tanam. Pupuk
diberikan dengan cara dibenamkan di sekeliling tanaman dengan jarak 10 cm dan
kedalaman 5 cm. Gulma disiangi secara mekanis 1 kali dua minggu. Penyiraman
tanaman dilakukan pada pagi dan sore hari sesuai dengan kebutuhan tanaman.

Setelah tanaman berumur 10 hari setelah tanam, tanaman cabai diinfestasi dengan
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imago Myzus persicae sebanyak 5 ekor untuk masing-masing tanaman. Kemudian
tanaman disungkup dengan plastik mika dengan ukuran 50 x 100 cm yang diatasnya
ditutup dengan kain kasa. Populasi Myzus persicae (nimfa dan imago) diamati 1
minggu setelah infestasi. Pengamatan dilakukan sebanyak dua kali dengan interval

waktu satu minggu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kolonisasi Cendawan Endofit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cendawan Trichoderma sp dan B.
bassiana mampu mengkolonisasi daun, batang dan akar tanaman cabai.
Kemampuan kolonisasi cendawan dipengaruhi oleh jenis isolat. Pada kontrol tidak
ditemukan cendawan Trichoderma sp dan B.bassiana yang hidup secara endofit

pada tanaman cabai (Tabel 1).

Tabel 1. Persentase kolonisasi cendawan endofit pada tanaman cabai yang

diinokulasi dengan 4 isolat cendawan endofit

Persentase Kolonisasi (%)

Perlakuan Umur 4 msi Umur 6 msi Umur 8 msi
Akar  Batang Daun Akar Batang Daun Akar Batang Daun
Trichoderma
sp SD324 0,0 0,0 0,0 20,0 13,3 0,0 0,0 0,0 0,0
Trichoderma
sp SD327 13,3 6,7 0,0 33,3 20,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Trichoderma 4 5 134 0,0 40,0 133 0,0 67 0,0 0,0
sp All6
B. bassiana
TD312 6,7 0,0 6,7 46,7 13,3 26,7 0,0 13,3 66,7
Kontrol 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

Berdasarkan hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa adanya kemampuan
kolonisasi Trichoderma sp dan B. bassiana pada seluruh jaringan tanaman ini
membuktikan bahwa cendawan ini dapat hidup secara sistemik dan menyebar pada
seluruh jaringan tanaman. Kemampuan kolonisasi 7richoderma sp lebih tinggi pada
akar sedangkan untuk B. bassiana lebih banyak ditemukan pada daun. Kemampuan
kolonisasi cendawan pada tanaman cabai berkurang seiring dengan bertambahnya

umur tanaman. Pada waktu 4 minggu setelah inokulasi (msi), solat Trichoderma
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sp dan Trichoderma sp A116 hanya mampu mengkolonisasi bagian akar dan batang
tanaman cabai, sedangkan isolat B. bassiana TD312 hanya mampu
mengkolonisasi bagian akar dan daun tanaman cabai. Isolat 7richoderma sp SD324
tidak ditemukan mengkolonisasi tanaman pada bagian akar, batang, dan daun.
Kemampuan isolat cendawan endofit dalam mengkolonisasi tanaman pada umur 6
msi menunjukkan persentase kolonisasi yang lebih tinggi dibanding dengan umur
4 msi. Pada waktu 8 msi, kemampuan kolonisasi isolat 7richoderma sp SD324,
SD327dan A116 menurun secara nyata. Isolat B. bassiana TD312 masih mampu
mengkolonisasi tanaman pada bagian batang dan daun sebesar 13,3% dan 66,7%.
Secara keseluruhan, rata-rata kemampuan kolonisasi masing-masing isolat pada
tanaman cabai dapat dilihat pada Gambar 1. Kemampuan kolonisasi Isolat B.

bassiana TD312 lebih tinggi dibandingkan dengan TD312 dan APKo.
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Gambar 1. Rata-rata kemampuan kolonisasi masing-masing isolat cendawan
endofit pada tanaman cabai
Kemampuan kolonisasi cendawan Trichoderma sp dan B. bassiana pada

jaringan tanaman telah dilaporkan oleh beberapa peneliti. Sriwati et al. (2015)
melaporkan bahwa cendawan Trichoderma mampu mengkolonisasi bibit tanaman
kakao. Persentase kolonisasi lebih tinggi pada akar dibandingkan dengan daun dan
batang. Jaber and Enkerli (2016) melaporkan bahwa B. bassiana dapat hidup
secara endofit pada tanaman, mengkolonisasi berbagai bagian jaringan tanaman
Vicia faba. Russo et al. (2019) juga melaporkan bahwa B. bassiana dapat hidup

secara endofit pada tanaman kedelai. Kemampuan kolonisasi cendawan pada
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tanaman sangat dipengaruhi oleh isolat dan tanaman inang (Akusse et al., 2013).
Zang (2014) melaporkan bahwa jamur Trichoderma harzianum mampu
mengkolonisasi akar tanaman lebih baik daripada B. bassiana. Sedangkan
keberadaan cendawan B. bassiana kurang establish didalam akar. Kolonisasi
cendawan B. bassiana pada tanaman mampu bertahan pada jaringan tanaman pada
usia tanaman delapan minggu setelah inokulasi pada bagian daun dengan persentase
kolonisasi 66,7% dan bagian batang dengan persentase 13,3%. Donga et al., (2018)
menunjukkan bahwa cendawan B. bassiana dapat secara endofitik mengkolonisasi

tanaman tebu dan meningkatkan fungsi akar tanaman tebu.

Perkembangan Populasi M. persicae
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Gambar 2.. Populasi M. persicae pada tanaman cabai yang diinokulasi dengan 4
isolat cendawan endofit

Hasil penelitian menunjukkan aplikasi cendawan endofit pada tanaman
cabai berpengaruh nyata terhadap perkembangan populasi M. persicae. Populasi
M. persicae lebih rendah pada tanaman cabai yang diaplikasi cendawan endofit
dibanding dengan kontrol. Populasi M. persicae pada tanaman cabai yang
diinokulasi isolat cendawan endofit dapat dilihat pada Gambar 2.

Dari Gambar 2 dapat dilihat populasi M. persicae lebih tinggi pada kontrol
dibandingkan dengan tanaman cabai yang diinokulasi cendawan endofit .

Perlakuan 4 isolat cendawan endofit mampu menekan perkembangan populasi M.
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persicae yang dihasilkan pada tanaman cabai dengan populasi 200-447
ekor/tanaman dengan efektivitas 43,91-74,84%. Isolat cendawan endofit yang
paling baik dalam menekan populasi M. persicae pada tanaman cabai adalah isolat
B. bassiana TD312.

Adanya kemampuan cendawan endofit dalam menekan perkembangan
hama diduga karena cendawan endofit menghasilkan senyawa yang dapat
merangsang pembentukan metabolit sekunder seperti asam salisilat, asam jasmonat,
dan etilen yang berfungsi sebagai peningkatan ketahanan tanaman (Gao et al.,
2010). Tan and Zou (2001) melaporkan bahwa toksin yang dihasilkan cendawan
endofit antara lain alkaloids, terpenoid, steroid, quinone, flavonoid,
phenylpropanoid, lignans, peptides, phenol, phenolic acids and aliphatic
compounds.

Hasil penelitian Pus (2017) menunjukkan bahwa tanaman yang
diinokulasikan dengan Trichoderma hamatum LUS593 dan T. virens LU556 dapat
menghambat waktu aphid untuk menghasilkan keturunan pertama dibanding
kontrol. Total aphid yang bereproduksi secara signifikan berkurang ketika tanaman
yang diperlakukan dengan cendawan endofit dibandingkan kontrol. Aphid yang
memakan tanaman yang diinokulasikan dengan 7. hamatum LU593 dan isolat B.
bassiana FRh2 dan BG11 dapat mengurangi lama hidup aphid dibandingkan
dengan tanaman yang tidak diinokukasikan. Akello and Sikora (2012) melaporkan
bahwa aplikasi cendawan endofit pada tanaman fava beans dapat
menurunkan perkembangan populasi Acyrthosiphon  pisum
dibandingkan dengan kontrol. Aplikasi isolat 7Trichoderma asperellum,
Gibberella moniliformis dan Beauveria bassiana 1lebih efektif dalam
menurunkan populasi kutu daun 4. pisum dibandingkan dengan
isolat Metarhizium anisiopliae and Hypocrea lixi. Hernawati et al. (2011)
juga melaporkan bahwa cendawan endofit pada tanaman cabai dapat melindungi

tanaman dari kutu daun Aphis gossypii.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua isolat cendawan endofit
mampu mengkolonisasi jaringan akar, batang dan daun tanaman cabai. Semakin
bertambahnya umur tanaman, kemampuan kolonisasi cendawan semakin
berkurang. Diantara keempat isolat yang diuji, isolat B. bassiana TD312 dan
Trichoderma sp Al116 merupakan isolat yang lebih baik dalam menekan

perkembangan populasi M. persicae.
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